“Maksudnya apa Bu?” tanya Putri

“Mengenal lebih dekat Negara Kesatuan Republik Indonesia maksudnya kita sebagai
warga negara Indonesia harus mengetahui halhal penting yang berkaitan ada
hubungannya dengan negara kita,” jawab Bu Tati.

“Bagaimana caranya supaya kita dapat mengenal lebih dekat negara kita, Bu?” tanya
Rafi.

“Untuk lebih mengenal negara, kita bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti
dengan mengetahui sejarah diproklamasikannya negara kita serta penting juga jika kalian
mengetahui karakteristik wilayah negara kita. Hal itu dilakukan supaya dalam diri kita
tertanam rasa bangga dan cinta kepada tanah air Indonesia. Oleh karena itu dalam
pertemuan yang pertama ini, ibu akan mengupas peristiwa proklamasi kemerdekaan
Indonesia dan memperkenalkan kepada kalian wilayah negara kita yang sangat luas ini,”
kata Bu Tati.

“Nah, kapan Indonesia merdeka?” tanya Bu Tati.
“17 Agustus 1945, bu.” Jawab seluruh peserta didik kelas empat.
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“Tepat sekali. Pada 17 Agustus 1945 bertempat di kediaman Ir. Soekarno, Jalan
Pegangsaan Timur Nomor 56, teks proklamasi dibacakan oleh Ir. Soekarno dengan
didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta pada pukul 10.00. Kemudian, dikibarkan
bendera Merah Putih hasil jahitan Ibu Fatmawati oleh S.K Trimurti dan Latief
Hendraningrat yang dibantu oleh Soehoed. Setelah, bendera Merah Putih dikibarkan dan
lagu Indonesia Raya dikumandangkan maka saat itulah Indonesia menjadi bangsa dan
negara yang merdeka dan mempunyai kedudukan yang sejajar dengan bangsa lainnya
iyang lebih dahulu merdeka. Satu hal yang harus kita ingat dan kita banggakan bahwa
bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaan bukan merupakan hadiah dari bangsa
penjajah tetapi bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya sendiri,” jelas Bu Tati.

“Anak-anakku, kalian juga harus memahami karakteristik wilayah Indonesia. Pasal 25
A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyebutkan bahwa
“Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri
nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-
undang”. Dengan demikian, meskipun wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau, tetapi
semuanya terikat dalam satu kesatuan negara, yaitu Negara Kesatuan Republik
Indonesia,” kata Bu Tati.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



C.DAFTAR PUSTAKA

Admin. 2018. “Garuda Pancasila”. https://www.sekolahan.co.id/sejarah-
lahirnyapancasila-sebagai-dasar-negara-indonesia/ dan
https://www.sekolahan.co.id/makna-burung-garuda-pancasila-sebagai-lambang-
negara-indonesiapaling-lengkap, diakses 16 Agustus pukul 17:10.

Asshiddiqie, J. 2005. Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia. Edisi Revisi. Jakarta:
Konpress.

. 2006. Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi.
Jakarta: BIP.

Bertens, K. 2004. Etika. Jakarta. Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama.
Budiardjo, Miriam. 2006. Dasar-dasar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Darmadi, Hamid. 2007. Dasar Konsep Pendidikan Moral, Landasan Konsep Dasar dan
Implementasinya. Bandung: Alfabeta.

Effendi, Tadjuddin Noer. 2013. Budaya Gotong-Royong Masyarakat dalam Perubahan
Sosial Saat Ini. Jurnal Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 1. Universitas Gajah
Mada.

El-Muhtaj, M. 2007. Hak Asasi Manusi dalam Konstitusi Indonesia. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

Haricahyono, Cheppy. 1995. Dimensi-Dimensi Pendidikan Moral. Semarang: IKIP
Semarang Press.

Joeniarto. 2001. Sejarah Ketatanegaraan Republik Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.

Kemendikbud, BSE. 2014. Bangga sebagai Bangsa Indonesia, Buku Guru Tema 5.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

Kemendikbud, BSE. 2017. Indahnya Kebersamaan, Buku Kelas IV Tema 1. Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

Khon, Hans. 1961. Nasionalisme; Arti dan Sedjarahnja.Jakarta: PT Pembangunan

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Konstekstual;, Konsep dan Aplikasinya.
Bandung: PT Refika Aditama.

Nickel, James W. 1996. Hak Asasi Manusia; Refleksi Filosofis atas Deklarasi Universal
Hak Asasi Manusia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Republik Indonesia.(2002). Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Jakarta: Sinar Grafika.

Riyanto, Astim. 2006. Negara Kesatuan, Konsep, Asas dan Aktualisasinya. Bandung:
Yapemdo.

Soekanto, Soerjono. 1982. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Rajawali Press.

Tim Ganesha Operation. 2013. PASTI FOKUS Pendidikan Kewarganegaraan untuk
Sekolah Dasar. Jakarta: Penerbit Duta.

Undang-Undang RI No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
Undang-Undang RI No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM.

Winataputra, Udin Saripudin. 2007. Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi: Alternatif Model
Pembelajaran Kreatif-Demokratis untuk Pendidikan Kewarganegaraan. [Online].
Tersedia: http://www.depdiknas.go.id . html [4 Desember 2007]

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Lampiran III. Lembar Observasi guru

UNIVERSITAS BUNG HATTA



